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H = Data Hujan Harian Maksimum 
P = Nilai relatif ANP 
no = penilaian kondisi 
x  = bobot kondisi/nilai kondisi 
nmaks = Nilai kondisi maksimal. 
L = Panjang saluran (km), 
S = Kemiringan saluran, 
C = Koefisien aliran permukaan, 
Qn = Debit n tahunan (m3/dtk), 
Xi = Hujan maksimum harian rata-rata(mm), 
X = Rata-rata hujan harian maksimum (mm), 
 Sd = Simpangan baku, 
Cv = Koefisien variasi, 
Cs = Koefisien skewness, 
n = Koefisien manning, 
Ck = Kefisien ketajaman, 
Y = Nilai rata-rata logaritmatik dari Xi, 
 Sy = Deviasi standar dari logaritmatik Xi, 
Cs = Koefisien kemencengan dari variasi logaritmatik Xi, 
K = Faktor frekuensi, 
KT = Faktor frekuensi untuk T tahun, 
XT = Hujan harian maksimum rata-rata T tahun (mm), 
Y = Perkiraan   nilai   yang   diharapkan   terjadi   dengan   periode   ulang    
    Ttahunan, 
XTr = XT = Hujan harian maksimum rata-rata T tahun (mm), 
X = Xi = Hujan harian maksimum rata-rata, 
P(X) = Peluang munculnya nilai X, 
P’(X) = Peluang teoritis munculnya nilai X, 
m = Urutan hujan rata-rata maksimum dari terbesar samapi ke kecil, 




N = Jumlah data, 
α = Derajat kepercayaan 
∆ = Nilai kritis, 
∆maks   = Nilai kritis ∆maks, 
Tc = Waktu konsentrasi (jam), 
I = Intensitas hujan (mm/jam), 
R24 = Curah hujan maksimum harian dalam 24 jam (mm), 
A = Luas tampang aliran (m2), 
R = Jari-jari hidraulik (m), 
v = Kecepatan aliran (m/dt), 
b = Lebar bawah saluran (m), 
Q = Debit (m3/dtk) 
 
